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ABSTRACT 

This research is motivated by the importance of students' moral development amidst 
technological advancement, globalization, and increasingly complex challenges in 
adolescent behavior. Character-based Civic Education (PPKn) has a strategic role 
in instilling moral values, character, and nationalistic attitudes in students. The 
purpose of this study is to describe the implementation of character-based Civic 
Education as a means of moral development for ninth-grade students at SMP Negeri 
1 Sendang Tulungagung and to identify the factors influencing its implementation. 
This study employed a qualitative approach with a descriptive research design. The 
research subjects consisted of Civic Education teachers, Guidance and Counseling 
(BK) teachers, and ninth-grade students of SMP Negeri 1 Sendang Tulungagung. 
Data were collected through interviews, observations, and documentation. Data 
analysis was conducted using the Miles, Huberman, and Saldaña model, which 
includes data condensation, data display, and conclusion drawing. Data validity was 
ensured through source triangulation and method triangulation. The findings 
indicate that character-based Civic Education at SMP Negeri 1 Sendang 
Tulungagung is implemented through the integration of character values into lesson 
planning, classroom learning activities, teacher role modeling, the enforcement of 
school regulations, and the habituation of positive behavior in daily life. The 
character values developed include religiosity, honesty, discipline, responsibility, 
tolerance, and nationalism. Factors influencing students' moral development include 
family background, school environment, peer groups, technological and social 
media developments, and students' individual awareness. Therefore, character-
based Civic Education has proven to be an effective means of supporting the moral 
development of ninth-grade students at SMP Negeri 1 Sendang Tulungagung. 

Keywords: Civic Education, Character Education, Morality, Students' Moral 
Development, Civic Education (PPKn) 

ABSTRAK 

Penelitian ini berlatar belakang oleh pentingnya pembentukan moral siswa di tengah 
perkembangan teknologi, globalisasi, dan berbagai tantangan perilaku remaja yang 
semakin kompleks. Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) berbasis karakter 
memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral, karakter, serta sikap 
kebangsaan kepada peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan implementasi Pendidikan Kewarganegaraan berbasis karakter 
sebagai sarana pembentukan moral siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Sendang 
Tulungagung serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 
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pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Subjek penelitian meliputi guru PPKn, guru Bimbingan 
Konseling (BK), dan siswa kelas IX SMP Negeri 1 Sendang Tulungagung. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi 
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji 
melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Pendidikan Kewarganegaraan berbasis karakter di SMP Negeri 1 Sendang 
Tulungagung dilaksanakan melalui integrasi nilai-nilai karakter dalam perencanaan 
pembelajaran, proses pembelajaran di kelas, keteladanan guru, penerapan tata 
tertib sekolah, serta pembiasaan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-
nilai karakter yang dikembangkan meliputi religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, 
toleransi, dan nasionalisme. Faktor yang memengaruhi pembentukan moral siswa 
meliputi faktor keluarga, lingkungan sekolah, teman sebaya, perkembangan 
teknologi dan media sosial, serta kesadaran individu siswa. Dengan demikian, 
Pendidikan Kewarganegaraan berbasis karakter terbukti berperan sebagai sarana 
yang efektif dalam mendukung pembentukan moral siswa kelas IX di SMP Negeri 1 
Sendang Tulungagung. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Karakter, Moral, 
Pembentukan Moral Siswa, PPKn 
 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan upaya 

strategis dalam pembentukan sistem 

nilai yang ada dalam diri seseorang, 

yang kaitannya dengan perwujudan 

harkat dan martabat sebagai manusia 

sesuai dengan tatanan kehidupan 

masyarakat yang melingkupinya. 

Pendidikan senantiasa mengarahkan 

upaya dalam peningkatan kesadaran, 

harkat dan martabat seseorang baik 

secara pribadi, maupun sebagai 

anggota masyarakat suatu bangsa. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, 2003).  

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) secara 

strategis di posisikan sebagai mata 

pelajaran utama yang mengemban 

tugas sentral dalam pembentukan 

karakter, moral, dan nilai-nilai 

kebangsaan di sekolah. PPKn secara 
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ideal berfungsi sebagai laboratorium 

nilai di mana peserta didik tidak 

mempelajari konsep moral secara 

teoritis, tetapi juga menghayatinya 

dalam konteks kehidupan sehari-hari 

(Winataputra 2001). Namun, kondisi 

ideal ini sering kali menghadapi 

tantangan signifikan dari arus 

globalisasi, perkembangan teknologi 

informasi, dan masifnya pengaruh 

media sosial, yang kerap 

menyebabkan erositerhadap nilai-nilai 

luhur. Kajian teoritis, seperti yang 

diungkapkan oleh Lickona (1991).  

Menurut Salma Alvira (2021: 

202), pendidikan Kewarganegaraan 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam menumbuhkan dan 

meningkatkan semangat 

nasionalisme, khususnya pada 

generasi muda sebagai penerus 

bangsa yang diharapkan mampu 

memberikan kontribusi positif bagi 

negara. Berdasarkan pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran PKn merupakan mata 

pelajaran yang berfungsi sebagai 

proses pembinaan bagi peserta didik 

agar memiliki rasa tanggung jawab 

serta mampu berpartisipasi aktif 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Selain itu, pembelajaran PKn juga 

bertujuan untuk membentuk peserta 

didik menjadi warga negara yang 

demokratis dan berkarakter sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. 

Pendidikan berbasis karakter 

merupakan suatu pendekatan 

pendidikan yang menempatkan 

pembentukan nilai sikap, dan perilaku 

siswa sebagai tujuan utama, selain 

pencapaian kemampuan akademik. 

Pendidikan ini menekankan proses 

internalisasi nilai-nilai moral sehingga 

siswa tidak hanya mengetahui mana 

yang baik dan buruk, tetapi juga mau 

dan mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan 

berbasis karakter tidak diajarkan 

sebagai mata pelajaran tersendiri, 

melainkan diintegrasikan dalam 

seluruh proses pendidikan, mulai dari 

kegiatan pembelajaran di kelas, 

interaksi antara guru dan siswa, 

budaya sekolah, hingga kegiatan 

ekstrakurikuler. Dengan demikian 

pendidikan karakter berjalan secara 

menyeluruh dan berkelanjutan. Dan 

semua itu kini keberadaan pendidikan 

karakter saat ini sangat relevan untuk 

mengatasi krisis moral yang sedang 

terjadi di negara ini. 

Sudah menjadi kewajiban 

semua orang dewasa, khususnya 

orang tua dan guru, untuk 

memeberikan pendidikan berbasis 
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karakter bagi siswa. Untuk itu 

diperlukan pengawasan orang 

dewasa. Oleh karena itu, pengenalan 

mata pelajaran PKN diperlukan untuk 

mendidik siswa agar memiliki karakter 

bangsa yang unggul. Meski demikian, 

nampaknya pengajar yang 

mendominasi bidang pendidikan 

karakter bangsa adalah mereka yang 

mempunyai latar belakang yang 

relevan dengan bidang tersebut. 

Setiap guru tanpa terkecuali, perlu 

menjadikan dirinya sebagai teladan 

yang berwibawa bagi siswanya, 

(Omeri, 2015). 

Langkah selanjutnya setelah 

menyadari perlunya pendidikan 

karakter adalah mencari cara untuk 

memasukkannya ke dalam kurikulum. 

Pendidikan kewarganegaraan 

seringkali menjadi topik pertama yang 

terlintas ketika membahas pendidikan 

karakter. Mengingat banyak sekali 

konten topik ini yang mengajarkan 

tentang perilaku dan sikap, maka 

wajar saja jika kita berpikiran seperti 

itu. Namun jika sistem pendidikan atau 

proses penyampaiannya tidak 

dilakukan dengan baik, maka topik-

topik ini yang banyak muatannya 

mengenai pendidikan karakter tidak 

akan berjalan dengan baik dalam hal 

pembinaan nilai-nilai karakter. 

 Moral dan karakter adalah 

fondasi utama bagi keberhasilan 

individu dan kemajuan sebuah 

bangsa. Sebagaimana filososfi 

Pendidikan Ki Hajar Dewantara yang 

menekankan pentingnya 

menyeimbangkan cipta (kognitif), rasa 

(afektif), dan karsa (psikomotorik), 

pembentukan karakter adalah esensi 

dari pendidikan itu sendiri, 

menjadikannya urgensi nasional 

dalam pembangunan sumber daya 

manusia unggul (Mulyasa, 2011).  

Menunjukkan bahwa pengajaran 

moral yang biasa cenderung berfokus 

pada ranah moral knowing 

(pengetahuan moral) dan gagal 

menyentuh ranah yang lebih dalam, 

yaitu moral feeling (perasaan moral) 

moral action (tindakan moral). 

Kesenjangan antara teori dan praktik 

iniliah yang menciptakan celah dalam 

efektivitas pendidikan karakter di 

sekolah. Sebagaimana untuk 

menunjang pembelajaran, Pendidikan 

sebagai langkah transformasi 

pengetahuan mencakup berbagai 

unsur. Namun kenyataannya sistem 

pendidikan pada saat ini yang dinilai 

masih menjunjung tinggi pemahaman 

kognitif, karena tidak mampu atau 

gagal dalam menyikapi pertumbuhan 

moral siswa. Liputan pers yang luas 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026 3 

315 
 

mengenai kenakalan remaja menjadi 

bukti akan hal ini. Pendidikan berbasis 

karakter kini mulai dimanfaatkan 

sebagai hasilnya, (Sulis, 2015:1-2).  
Pihak sekolah, khusunya guru 

PPKn di SMP Negeri 1 Sendang 

Tulungagung, telah melakukan 

berbagai upaya, seperti 

menggunakan metode diskusi, studi 

kasus, dan menghubungkan materi 

pembelajaran dengan isu-isu moral 

kontemporer. Meskipun upaya telah 

dilakukan, masalah perilaku tetap 

muncul, menunjukkan bahwa 

mekanisme implementasi yang ada 

perlu ditinjau kembali. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting untuk menggali 

lebih dalam tentang implementasi 

PPKn berbasis karakter di SMP 

Negeri 1 Sendang Tulungagung. 

Secara spesifik, penelitian kualitatif ini 

berfokus pada eksplorasi bagaimana 

PPKn diimplementasikan sebagai 

sarana pembentukan nilai-nilai 

spesifik tersebut, kendala yang 

dihadapi, serta solusi yang diterapkan. 

Eksplorasi mendalam ini bertujuan 

untuk memahami seluk-beluk proses 

internalisasi nilai, bukan sekadar 

transfer pengetahuan. 

Permasalahan  lain  dalam  

pendidikan  abad  21  khusunya  yang  

dialami  oleh  guru  yaitu  penanaman  

pendidikan  karakter  karena  tugas  

guru  bukan  untuk   mencerdaskan   

peserta   didik   saja   tapi   bagaimana   

mentransformasi   mereka  menjadi  

pribadi  yang  bertaqwa,  pribadi  yang  

berintegritas,  pribadi  yang  disiplin,  

pribadi  yang  kreatif  dan  memiliki  

rasa  ingin  tahu,  serta  pribadi  yang  

terus  bersemangat  dan  terus  

menghargai  orang  lain  (Nuraini,  

2019). 

 Berdasarkan latar belakang 

diatas, peneliti memutuskan 

mengambil penelitian dengan judul 

“Pendidikan Kewarganegaraan 

Berbasis Karakter Sebagai Sarana 

Pembentukan Moral Siswa Kelas IX 

SMP Negeri 1 Sendang 

Tulungagung”. Peneliti menganggap 

bahwa berdasarkan kesenjangan 

antara kondisi ideal pendidikan 

karakter dan fenomena perilaku siswa 

SMP Negeri 1 Sendang Tulungagung, 

serta perlunya peninjauan terhadap 

efektivitas metode pengajaran PPKn, 

penelitian ini menjadi sangat krusial. 

Serta dapat memberikan kontribusi 

teoritis bagi pengembangan kajian 

implementasi PPKn dengan 

pendekatan kualitatif, khususnya 

dalam konteks pembentukan nilai-nilai 

karakter. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan menggali 

pemahaman secara mendalam 

mengenai fenomena nyata di 

lapangan terkait peran Pendidikan 

Kewarganegaraan berbasis karakter 

sebagai sarana pembentukan moral 

siswa kelas IX.  

penelitian dibagi menjadi tiga 

tahapan utama menurut teori 

Moleong:  

1. Tahap Pra-Lapangan: Meliputi 

studi literatur, penyusunan 

rancangan penelitian, penentuan 

lokasi dan subjek, pengurusan 

perizinan, penyusunan instrumen, 

hingga persiapan teknis.  

2. Tahap Pekerjaan Lapangan: 

Mengumpulkan data melalui 

observasi, wawancara (interview), 

dan dokumentasi.  

3. Tahap Analisis Data: Melakukan 

pengolahan data melalui reduksi 

data, penyajian data (data 

display), dan penarikan 

kesimpulan.  

Subjek Penelitian: Guru PPKn, Waka 

Kurikulum, Guru BK, dan Siswa kelas 

IX SMP Negeri 1 Sendang 

Tulungagung. Tempat Penelitian: 

SMP Negeri 1 Sendang yang 

beralamat di Jl. Raya Sendang No. 6, 

Jengglik Kidul, Kecamatan Sendang, 

Kabupaten Tulungagung, Provinsi 

Jawa Timur.  

Waktu Penelitian: Dilaksanakan dari 

bulan April sampai Mei Tahun 

Pelajaran 2025/2026 secara bertahap 

dan terstruktur.  

Instrumen Penelitian Instrumen utama 

dalam penelitian ini adalah peneliti 

sendiri (human instrument) yang 

berfungsi menetapkan fokus, memilih 

informan, mengumpulkan data, 

menganalisis, serta membuat 

kesimpulan. Instrumen ini didukung 

oleh instrumen bantu berupa 

pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan pedoman 

dokumentasi.  

Pengumpulan data lapangan 

diperoleh secara langsung melalui tiga 

teknik:  

o Wawancara Terstruktur: 

Dilakukan secara sistematis 

menggunakan pedoman 

pertanyaan baku kepada Guru 

PPKn, Waka Kurikulum, Guru BK, 

dan siswa kelas IX.  

o Observasi Partisipan: Peneliti 

terlibat langsung mengamati 

interaksi sosial serta sikap dan 
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perilaku moral siswa baik di dalam 

maupun di luar kelas.  

o Studi Dokumentasi: 

Mengumpulkan arsip atau 

dokumen tertulis pendukung yang 

berkaitan dengan objek penelitian.  

Data kualitatif mengacu pada 

model Miles, Huberman, dan Saldaña 

yang mencakup proses:  

1. Kondensasi Data / Reduksi 

data.  

2. Penyajian Data (Data 

Display).  

3. Penarikan Kesimpulan 

(Conclusion Drawing).  

Data Untuk menjamin validitas hasil 

temuan data, dilakukan pengujian 

melalui dua teknik triangulasi:  

o Triangulasi Sumber.  

o Triangulasi Metode.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berikut adalah ringkasan dari 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

berdasarkan skripsi Anda (Pendidikan 

Kewarganegaraan Berbasis Karakter 

Sebagai Sarana Pembentukan Moral 

Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 

Sendang Tulungagung): 

1. Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian 
• Penelitian bertempat di SMP 

Negeri 1 Sendang, Kabupaten 

Tulungagung, yang memiliki 

visi dan misi kuat dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai 

religius dan karakter 

kebangsaan pada diri siswa. 

• Kondisi lingkungan sekolah 

dinilai kondusif untuk 

mendukung program-program 

pembentukan moral. 

a. Peran Pendidikan 
Kewarganegaraan Berbasis 
Karakter 
• Pembelajaran PPKn di kelas IX 

tidak hanya berfokus pada 

penguasaan materi kognitif 

(kurikulum), tetapi juga 

diorientasikan sebagai sarana 

internalisasi nilai moral 

Pancasila. 

• Guru PPKn berperan sebagai 

fasilitator utama yang 

mengaitkan materi 

kebangsaan dengan 

penerapan karakter konkret, 

seperti toleransi terhadap 

perbedaan, kepatuhan pada 

aturan, hak dan kewajiban, 

serta penanaman semangat 

gotong royong dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 
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b. Strategi dan Metode yang 
Digunakan Guru 

Pembentukan moral dilakukan 

melalui kombinasi berbagai metode 

pembelajaran di dalam dan di luar 

kelas: 

• Metode Keteladanan 
(Modeling): Guru memberikan 

contoh langsung melalui 

perilaku disiplin, tutur kata yang 

sopan, dan sikap menghargai 

waktu. 

• Pembiasaan Positif: 
Menerapkan budaya salam, 

jabat tangan, kegiatan 

keagamaan, serta penegakan 

tata tertib sekolah secara 

konsisten. 

• Diskusi Kasus dan Nilai: 
Mengajak siswa menganalisis 

masalah-masalah sosial atau 

pelanggaran moral di 

lingkungan sekitar untuk 

mengasah kepekaan serta 

penalaran moral (moral 

reasoning) mereka. 

c. Faktor yang Mempengaruhi 
Perkembangan Moral Siswa 

Berdasarkan temuan di 

lapangan, perkembangan moral siswa 

kelas IX dipengaruhi oleh dua faktor 

besar: 

• Faktor Internal: Tingkat 

kesadaran pribadi siswa untuk 

memperbaiki diri serta kontrol 

emosi yang sedang 

berkembang di usia remaja. 

• Faktor Eksternal: 
o Lingkungan Pergaulan 

(Teman Sebaya): Menjadi 

faktor yang sangat dominan. 

Siswa era sekarang 

cenderung mengikuti tren 

pergaulan agar diterima di 

kelompoknya, yang 

terkadang meniru perilaku 

kurang baik dibanding 

mendengarkan nasihat guru. 

o Lingkungan Keluarga: Pola 

asuh dan tingkat 

pengawasan orang tua di 

rumah. 

o Teknologi dan Media Sosial: 

Dampak paparan informasi 

digital yang kurang tersaring 

dengan baik. 

d. Kendala dalam Pembentukan 
Moral Siswa 
• Rendahnya kesadaran 

sebagian siswa untuk berubah 

karena lebih memilih mengikuti 

tren pergaulan atau dorongan 

ego remaja. 

• Kurangnya pengawasan yang 

sinkron antara lingkungan 
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keluarga (rumah) dengan 

sekolah, sehingga perilaku 

positif di sekolah terkadang 

luntur saat siswa kembali ke 

lingkungan rumahnya. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang Pendidikan kewarganegaraan 

berbasis karakter sebagai sarana 

pembentukan moral siswa SMP 

Negeri 1 sendang Tulungagung, 

peneliti menyimpulkan dengan 

mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, dan pembahasan 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) 

berbasis karakter di SMP Negeri 1 

Sendang Tulungagung berperan 

penting sebagai sarana pembentukan 

moral siswa kelas IX. Pembentukan 

moral siswa dilakukan melalui 

integrasi nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran PPKn, keteladanan 

guru, program pembiasaan sekolah, 

serta dukungan visi dan misi sekolah 

yang berorientasi pada pembentukan 

karakter peserta didik. 

Guru PPKn tidak hanya 

menyampaikan materi 

kewarganegaraan secara teoritis, 

tetapi juga menanamkan nilai moral 

dan karakter yang sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila agar siswa 

mampu memahami, merasakan, dan 

menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam proses 

pembelajaran, metode ceramah dan 

diskusi kelompok digunakan untuk 

memberikan nasihat, keteladanan, 

serta melatih sikap tanggung jawab, 

kerja sama, dan menghargai 

pendapat orang lain. 

Selain itu, pembentukan moral 

siswa diperkuat melalui keteladanan 

guru sebagai sosok yang digugu dan 

ditiru, serta melalui berbagai program 

pembiasaan sekolah seperti literasi, 

numerasi, sholat dhuha, sholat dzuhur 

berjamaah, sabtu bersih, dan sabtu 

berkah. Program-program tersebut 

bertujuan membentuk karakter 

disiplin, religius, peduli lingkungan, 

dan gotong royong pada siswa. 

Keberhasilan pendidikan 

kewarganegaraan berbasis karakter 

juga didukung oleh sinergi antara guru 

PPKn, guru BK, waka kurikulum, 

sekolah, dan orang tua dalam 

membimbing serta mengawasi 

perkembangan moral siswa. Dengan 

demikian, Pendidikan 

Kewarganegaraan berbasis karakter 

di SMP Negeri 1 Sendang telah 
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menjadi sarana penting dalam 

membentuk siswa yang berkarakter, 

bertanggung jawab, disiplin, dan 

memiliki moral yang baik sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan Pendidikan 

Kewarganegaraan (PPKn) berbasis 

karakter dalam pembentukan moral 

siswa kelas IX dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik faktor pendukung 

maupun faktor penghambat. Faktor-

faktor tersebut meliputi lingkungan, 

keluarga, teman sebaya, media sosial 

atau perkembangan teknologi, serta 

faktor dari dalam diri siswa sendiri. 

Lingkungan sekolah dan masyarakat 

memiliki pengaruh besar terhadap 

perilaku siswa. Lingkungan yang baik 

dapat membentuk karakter disiplin, 

sopan santun, dan kepedulian sosial, 

sedangkan lingkungan yang kurang 

baik dapat mendorong siswa 

melakukan perilaku negatif seperti 

membolos, berkata kasar, dan 

melanggar aturan sekolah. Selain itu, 

keluarga juga menjadi faktor penting 

dalam pembentukan moral siswa 

karena keluarga merupakan tempat 

pertama siswa memperoleh 

pendidikan moral, etika, dan sikap 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengaruh teman sebaya juga 

sangat kuat terhadap pembentukan 

karakter siswa. Banyak siswa 

cenderung mengikuti perilaku teman 

agar diterima dalam kelompok 

pergaulan, baik dalam bentuk perilaku 

positif maupun negatif. Di samping itu, 

perkembangan media sosial dan 

teknologi turut memberikan dampak 

terhadap perubahan perilaku siswa. 

Penggunaan media sosial yang tidak 

terkontrol dapat memengaruhi siswa 

untuk meniru perilaku yang kurang 

baik serta mengurangi interaksi sosial 

secara langsung. 

Selain faktor eksternal, faktor 

dari dalam diri siswa sendiri juga 

sangat memengaruhi keberhasilan 

pendidikan karakter. Tingkat 

kesadaran, kemauan, dan motivasi 

siswa dalam menerima serta 

menerapkan nilai-nilai moral menjadi 

penentu dalam pembentukan karakter 

yang baik. Siswa yang memiliki 

kemauan untuk berubah akan lebih 

mudah dibimbing dibandingkan siswa 

yang kurang memiliki kesadaran diri. 
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